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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Terjemah Bahasa Asing 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

I 

نْسَانَ فِي أحَْسَنِ تقَْوِيم    لقََدْ خَلقَْنَا الِْْ
1 

"Sungguh, Kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya." 

Higher Order Thinking 

Skills 
1 Keterampilan Berpikir tingkat tinggi 

Adversity Quotient 

4 

istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan 

seseorang dalam menghadapi dan 

mengatasi kesulitan atau tantangan 

dalam hidup 

II 

critical thinking is an 

active, persistent, and 

careful consideration of 

a belief or supposed 

form of knowledge in the 

light of the grounds 

which support it and the 

further conclusion to 

which it tends 

28 

Berpikir kritis adalah pertimbangan 

yang aktif, persisten, dan hati-hati 

tentang suatu keyakinan atau bentuk 

pengetahuan yang diusulkan dalam 

cahaya alasan yang mendukungnya 

dan kesimpulan lebih lanjut yang 

cenderung dihasilkan 

III 

quasi ekperimental 48 Eksperimen semu 

nonequivalent control 

group design 
48 

Desain kelompok tidak setara 

purposive sampling 50 Pengambilan sample bertujuan 
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Lampiran 2 Nilai UAH Kelas X Semester Ganjil 

 Siswa X1 X2 X3 X4 X5  Siswa X1 X2 X3 X4 X5 

1 60 85 69 59 70 31 72 85 69 69 62 

2 78 79 58 65 69 32 68 68 64 65 60 

3 98 69 70 69 65 33 70 82 60 35 55 

4 55 65 80 72 65 34 62 60 72 70 58 

5 69 60 68 65 85 35 60 70 70 63 62 

6 69 72 65 55 80 36 73 69 58 68 68 

7 70 55 69 68 62 37 55 72 60 72 69 

8 84 65 75 88 60 38 72 78 69 32 60 

9 66 80 78 62 60 39 70 67 50 60 62 

10 55 76 85 75 60 40 68 60 70 65 60 

11 69 68 55 78 50 

12 58 72 65 85 69 

13 90 55 60 69 40 

14 67 90 88 69 68 

15 68 69 59 69 65 

16 78 82 70 58 62 

17 78 65 65 68 79 

18 69 69 68 60 62 

19 69 69 60 60 62 

20 60 75 62 68 62 

21 90 76 68 90 59 

22 92 98 69 53 52 

23 50 55 58 50 52 

24 68 64 70 70 60 

25 70 65 75 65 64 

26 58 80 55 62 67 

27 69 78 62 62 80 

28 69 63 66 30 79 

29 89 69 70 55 70 

30 66 70 69 45 65 
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Lampiran 3 Nilai Hasil UH Materi Trigonometri Kelas XI Semester Genap 

2023/2024 

Siswa XI-1 XI-2 XI-3 XI-4 XI-5 

1 71 64 69 69 38 

2 85 65 66 74 51 

3 82 67 69 69 62 

4 68 69 73 69 57 

5 12 74 68 65 31 

6 83 73 65 73 73 

7 84 69 74 69 58 

8 34 69 71 70 42 

9 75 71 65 68 70 

10 69 70 68 68 66 

11 76 69 66 69 42 

12 56 79 72 69 62 

13 40 73 75 75 61 

14 70 65 68 69 57 

15 36 71 76 80 72 

16 96 69 69 50 53 

17 54 72 68 76 73 

18 72 73 69 69 57 

19 88 66 67 77 75 

20 80 70 72 68 57 

21 60 68 69 76 72 

22 69 67 68 68 65 

23 40 72 69 74 59 

24 24 88 69 80 77 

25 60 72 78 73 64 

26 44 69 68 68 55 

27 76 71 69 76 65 

28 68 69 72 68 69 

29 70 72 76 69 71 

30 68 75 69 69 69 

31 84 79 69 69 55 

32 68 85 68   59 

33         54 

34         47 
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Lampiran 4 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Soal Tes 

Nama Sekolah  : SMAN 5 Banjarbaru 

Materi Pokok  : Perbandingan Trigonometri 

Kelas/ Semester : X/Genap 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL:  

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan 

c. Bacalah soal dengan cermat, kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

d. Tuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang runtut 

e. Waktu mengerjakan soal adalah 60 menit 

f. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat, dan teliti 

g. Dilarang mencoret-coret lembar soal. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Sasuke dan Narotu sedang memandang sebuah puncak menara dikota Konoha 

dengan sudut elevasi masing-masing adalah 60° dan 30°. Posisi Sasuke disebelah 

barat menara dan Narotu disebelah timur menara.Jika jarak antara Narotu dan 

menara adalah 120 meter dan tinggi mereka sama yaitu 180 cm.Tentukan tinggi 

menara dari permukaan tanah tersebut. 
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2. Dalam mengisi hari libur bekerja, SpongeBob mengunjungi rumah nenek yang 

terletak di dataran tinggi, yaitu desa Bubbletown. Ia pergi menggunakan bus bersama 

Patrick. Mereka berangkat dari kota Bikini Bottom menuju kota Shell City dengan 

menempuh jarak sejauh 12 km. Sepanjang 4 km dari kota Bikini Bottom, jalanan 

menanjak dengan sudut kemiringan 45°, sedangkan jalan kota Shell City ke desa 

Bubbletown menanjak sejauh 2 kali tinggi kota Shell City dari kota Bikini Bottom 

dengan sudut kemiringan 30°. Jarak kota Shell City dengan desa Bubbletown adalah 

10 km. Berdasarkan situasi di atas, tentukan ketinggian desa Bubbletown dari kota 

Bikini Bottom.         

3. Sakura  memiliki tinggi badan  160 cm, ia sedang mengamati puncak tugu hokage 

dengan sudut elevasi 30°. Kemudian ia berjalan mendekati tugu sejauh 20 meter. 

Pada posisi yang baru, Sakura kembali mengamati puncak tugu dengan sudut elevasi  

60°.Berapakah tinggi tugu hokage? 
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Lampiran 5. Pedoman Penilaian 

No. Penyelesaian 
Indikator 

Berpikir Kritis 
Skor 

1 Diketahui: 

Tinggi Sasuke=tinggi Narotu=180 cm=1,8 m 

Jarak Sasuke dan Narotu= 120 m 

Sudut Elevasi Sasuke=60° 

Sudut Elevasi Narotu=30° 

Ditanya: 

Tinggi menara dari permukaan tanah? 

Ilustrasi: 

 

Focus (fokus) 

dan 

Clarity 

(kejelasan) 

 

4 

Jawab: 

tan 60° =
𝑡

𝑥
 

√3 =
𝑡

𝑥
 

𝑥 =
𝑡

√3
… . (I) 

tan 30° =
𝑡

120 − 𝑥
 

√3

3
=

𝑡

120 − 𝑥
 

(120 − 𝑥)√3 = 3𝑡 … . (II) 

Subs. Pers. I ke II 

(120 − 𝑥)√3 = 3𝑡 

(120 − (
𝑡

√3
)) √3 = 3𝑡 

Reason (alasan) 

dan Situation 

(situasi) 

4 

A 

B C 
x 120 m 
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No. Penyelesaian 
Indikator 

Berpikir Kritis 
Skor 

120√3 − 𝑡 = 3𝑡 

−𝑡 − 3𝑡 = −120√3 

−4𝑡 = −120√3  

𝑡 =
−120

−4
√3 

𝑡 = 30√3 

Tinggi menara = 𝑡 + 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛   

                           = 30√3 + 1,8 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  

Jadi tinggi menara adalah (30√3 + 1,8)meter. 

Inference 

(kesimpulan) 

2 

Menuliskan pernyataan yang benar dari tiap 

langkah yang telah dikerjakan serta proses 

perhitungan. 

Overview 

(tinjauan) 

2 

2 Diketahui: 

Misal: 

BS = tinggi Shell City dari kota Bikini 

Bottom 

SN=tinggi desa Bubbletown dari kota Shell 

City 

BN=tinggi desa Bubbletown dari kota Bikini 

Bottom 

Ditanyakan: ketinggian desa Bubbletown dari 

kota Bikini Bottom? 

 

Focus (fokus) 

dan 

Clarity 

(kejelasan) 

 

4 

Bikini 

Bottom 

Shell City 

45° 

30° 
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No. Penyelesaian 
Indikator 

Berpikir Kritis 
Skor 

Jawab: 

• Mencari tinggi kota Shell City dari kota 

Bikini Bottom dengan perbandingan 

trigonometri 

sin 45°=
𝑑𝑒

𝑚𝑖
 

1

2
√2 =

𝐵𝑆

4
  

𝐵𝑆 = 4 ×
1

2
√2 = 2√2  

• Mencari tinggi desa Bubbletown dari kota 

Shell City 

sin 30°=
𝑑𝑒

𝑚𝑖
 

1

2
=

𝑆𝑁

2𝐵𝑆
  

1

2
=

𝑆𝑁

2(2√2)
  

1

2
=

𝑆𝑁

4√2)
  

𝑆𝑁 = 4√2 ×
1

2
= 2√2  

• Mencari tinggi desa Bubbletown dari kota 

Bikini Bottom 

𝐵𝑁 = 𝐵𝑆 + 𝑆𝑁  

        = 2√2 + 2√2 = 4√2  

Reason (alasan) 

dan Situation 

(situasi) 

4 

Jadi, tinggi desa Bubbletown dari kota Bikini 

Bottom adalah 4√2 𝑘𝑚 

Inference 

(kesimpulan) 

2 

Menuliskan pernyataan yang benar dari tiap 

langkah yang telah dikerjakan serta proses 

perhitungan. 

Overview 

(tinjauan) 

2 

3 Diketahu: 

Tinggi badan Sakura = 160 cm = 1,6 m    

Jarak Sakura berjalan = 20 m 

Focus (fokus) 

dan 

4 
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No. Penyelesaian 
Indikator 

Berpikir Kritis 
Skor 

Sudut elevasi awal = 30°                                 

Sudut elevasi akhir = 60° 

Ditanya:Tinggi tugu hokage? 

  

Clarity 

(kejelasan) 

Jawab: 

tan 30° =
ℎ

(20 + 𝑥)
 

1

3
√3 =

ℎ

(20 + 𝑥)
 

(20 + 𝑥) + √3 = 3ℎ 

20√3 + 𝑥√3 = 3ℎ 

𝑥 =
3ℎ − 20√3

√3
… . 𝑃𝑒𝑟𝑠. 𝐼 

tan 60° =
ℎ

𝑥
 

√3 =
ℎ

𝑥
 

ℎ = 𝑥√3 … . 𝑃𝑒𝑟𝑠. 𝐼𝐼 

Subs. Pers. I ke II 

ℎ = 𝑥√3 

ℎ = (
3ℎ − 20√3

√3
) √3 

ℎ = 3ℎ − 20√3 

Reason (alasan) 

dan Situation 

(situasi) 

4 

C 

A B D 

h 

Awal Akhir 
x 

30° 60° 
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No. Penyelesaian 
Indikator 

Berpikir Kritis 
Skor 

−3ℎ + ℎ = −20√3 

−2ℎ = −20√3 

ℎ =
−20√3

−2
 

ℎ = 10√3 

Tinggi tugu hokage = ℎ + 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑆𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎 

                                     = 10√3 + 1,6 𝑚  

Jadi, tinggi tugu hokage adalah (10√3 +

1,6) 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

Inference 

(kesimpulan) 

2 

Menuliskan pernyataan yang benar dari tiap 

langkah yang telah dikerjakan serta proses 

perhitungan. 

Overview 

(tinjauan) 

2 

Total Skor Maksimal 36 
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Lampiran 6. Pedoman Penskoran 

No. 

Aspek 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Kriteria Penskoran Skor 

1. Focus Mampu 

mengidentifikasi 

serta memahami 

permasalahan 

dengan baik 

Tidak menjawab atau 

memberikan jawaban yang 

salah 

0 

Mengidentifikasi atau 

menuliskan unsur- unsur yang 

diketahui dan memahami 

pertanyaan dalam soal, tetapi 

kurang lengkap 

1 

Mengidentifikasi atau 

menuliskan unsur- unsur yang 

diketahui dan memahami 

pertanyaan dalam soal secara 

lengkap dan tepat 

2 

2. Reason Mampu 

memberikan 

alasan berdasarkan 

fakta/bukti yang 

relevan pada setiap 

langkah dalam 

membuat 

keputusan maupun 

kesimpulan 

Tidak menjawab atau 

memberikan jawaban yang 

salah 

0 

Memberikan alasan 

berdasarkan fakta/bukti yang 

relevan pada setiap langkah 

dalam mengambil keputusan 

atau kesimpulan, tetapi 

kurang tepat dan melakukan 

kesalahan dalam perhitungan 

1 

Memberikan alasan 

berdasarkan fakta/bukti yang 

relevan pada setiap langkah 

2 
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No. 

Aspek 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Kriteria Penskoran Skor 

dalam mengambil keputusan 

atau kesimpulan secara tepat 

dan melakukan perhitungan 

yang benar 

3. Inference Mampu membuat 

kesimpulan 

dengan tepat dan 

mampu 

memberikan atau 

memilih reason 

yang tepat untuk 

mendukung 

kesimpulan yang 

dibuat 

Tidak menjawab atau 

memberikan jawaban yang 

salah 

0 

Membuat pemecahan masalah 

serta menarik kesimpulan 

sesuai dengan reason yang 

dibuat, tetapi kurang tepat dan 

melakukan kesalahan dalam 

perhitungan 

1 

Membuat pemecahan masalah 

serta menarik kesimpulan 

sesuai dengan reason yang 

dibuat secara tepat dan 

melakukan perhitungan 

dengan benar 

2 

4. Situation Mampu 

menggunakan 

semua informasi 

yang penting dan 

mengesampingkan 

informasi yang 

tidak penting 

Tidak menjawab atau 

memberikan jawaban yang 

salah 

0 

Menggunakan informasi 

dalam soal, tetapi belum 

semua dan melakukan 

kesalahan dalam perhitungan 

1 
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No. 

Aspek 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Kriteria Penskoran Skor 

Menggunakan semua 

informasi yang penting dalam 

soal dan melakukan 

perhitungan dengan ben 

2 

5. Clarity Mampu 

menuliskan istilah-

istilah, pemisalan, 

prosedur 

perhitungan 

menuju 

kesimpulan 

dengan jelas sesuai 

situasi masalah 

Tidak menjawab atau 

memberikan jawaban yang 

salah 

0 

Menuliskan istilah-istilah, 

pemisalan, prosedur 

perhitungan menuju 

kesimpulan, tetapi kurang 

jelas 

1 

Menuliskan istilah-istilah, 

pemisalan, prosedur 

perhitungan menuju 

kesimpulan dengan jelas 

sesuai situasi masalah 

2 

6. Overvew Mampu 

menuliskan 

pernyataan yang 

tepat dan 

melakukan 

perhitungan 

dengan benar dari 

tiap langkah yang 

telah dilaksanakan 

Tidak menjawab atau 

memberikan jawaban yang 

salah 

0 

Menuliskan pernyataan yang 

tepat dari tiap langkah yang 

telah dikerjakan, tetapi 

terdapat kesalahan dalam 

langkah dan perhitungan yang 

dikerjakan 

1 
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No. 

Aspek 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Kriteria Penskoran Skor 

Menuliskan pernyataan yang 

tepat dari tiap langkah yang 

telah dikerjakan dan 

keseluruhan langkah serta 

proses perhitungan benar 

2 

Sumber:Ennis 
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Lampiran 7. Validasi Soal 

Lembar Validasi Isi Tes 

Nama : Khairun Nisa 

NIM : 210101040321 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Knisley terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Trigonometri di Kelas X SMAN 5 

Banjarbaru 

Validator :  

Asal Instansi :  

Dalam rangka penyusunan skripsi, peneliti menggunakan instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada indikator Focus (fokus), Reason 

(alasan), Inference (kesimpulan), Situation (situasi), Clarity (kejelasan) dan 

Overvew (tinjauan). Untuk itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian pada butir soal 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (✓) setiap butir 

soal 

Skor 1 : Tidak Relevan 

Skor 2 : Kurang Relevan 

Skor 3 : Relevan 

Skor  4 : Sangat Relevan 

3. Aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut: 

a. Kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

b. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

c. Bahasa yang digunakan baik dan benar 

4. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan tes jika diperlukan 
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Penilaian:  

Nomor 

Butir 

Tes 

Kesesuaian butir 

soal dengan 

indikator berpikir 

kritis 

Kalimat yang 

digunakan jelas dan 

mudah dipahami 

Bahasa yang 

digunakan baik dan 

benar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Soal 1             

Soal 2             

Soal 3             

Soal 4             

Saran dan Komentar: 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan:  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, berikan kesimpulan dengan melingkari 

salah satu nomor yang sesuaidengan pendapat Bapak/Ibu: 

1. Valid untuk diujicobakan tanpa revisi 

2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesusi saran 

3. Tidak/Belum valid untuk diujicobakan 

 

   Banjarbaru, Januari 2025 

Validator 

 

Nama Lengkap 

NIP………….. 
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Lampiran 8. Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Hasil Validator 

Perhitungan Validasi Isi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Perhitungan menggunakan Indeks Aiken 

Rumus indeks validasi butir Aiken 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝐶 − 1)
 

Keterangan: 

𝑆 = 𝑅 − 𝐿0 

𝑉 = indeks Aiken 

𝑅 = skor yang diberikan penilai 

𝐿0= skor penilaian terendah 

𝐶 = skor penilaian tertinggi 

𝑛 = jumlah validator (penilai). 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝐶 − 1)
=

∑ 𝑆

2(4 − 1)
=

∑ 𝑆

2(3)
=

∑ 𝑆

6
 

Aspek 1: Kesesuaian butir soal dengan indikator berpikir kritis 

No 

butir 
Ahli 1 Ahli 2 𝒔𝟏 𝒔𝟐 ∑ 𝒔 V 

1 3 4 2 3 5 0.833333 

2 4 4 3 3 6 1 

3 3 4 2 3 5 0.833333 

4 4 4 3 3 6 1 
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Aspek 2: Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

No 

butir 
Ahli 1 Ahli 2 𝒔𝟏 𝒔𝟐 ∑ 𝒔 V 

1 3 4 2 3 5 0.833333 

2 4 4 3 3 6 1 

3 3 4 2 3 5 0.833333 

4 4 4 3 3 6 1 

Aspek 3: Bahasa yang digunakan baik dan benar 

No 

butir 
Ahli 1 Ahli 2 𝒔𝟏 𝒔𝟐 ∑ 𝒔 V 

1 4 4 3 3 6 1 

2 3 4 2 3 5 0.833333 

3 4 3 3 2 5 0.833333 

4 3 4 2 3 5 0.833333 

Seluruh aspek pengamatan: 

No. Aspek yang diamati 
No Butir Soal 

1 2 3 4 

1 
Kesesuaian butir soal dengan 

indikator berpikir kritis 
0,83 1 0,83 1 

2 
Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 
1 0,83 0,83 0,83 

3 
Bahasa yang digunakan baik dan 

benar 
1 0,83 1 0,66 

Rata-rata indeks V 0,94 0,88 0,88 0,83 

Katagori Validasi Isi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Kriteria Valid Valid Valid Valid 

Uji Reabilitas Validator 1 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 4 

Uji Reabilitas Validator 2 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 4 
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Lampiran 9. Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Data Uji Coba 

Uji coba pada kelas XI-5 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total 

1 1 0 0 0 1 

2 1 0 0 0 1 

3 1 0 0 1 2 

4 0 0 0 1 1 

5 1 1 1 0 3 

6 1 1 1 0 3 

7 1 1 1 0 3 

8 1 1 1 0 3 

9 1 1 1 0 3 

10 1 0 0 0 1 

11 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 

13 1 0 0 0 1 

14 1 0 0 0 1 

15 1 0 0 0 1 

16 1 0 0 0 1 

17 1 1 1 0 3 

18 1 1 1 0 3 

19 1 1 1 0 3 

20 0 1 0 0 1 

21 1 1 1 0 3 

22 1 1 1 0 3 

23 1 1 0 1 3 

24 1 0 1 1 3 

25 1 1 1 0 3 

26 0 1 0 0 1 

27 0 1 0 0 1 

28 1 0 0 1 2 

29 1 0 0 1 2 

30 1 1 1 0 3 

31 1 1 1 0 3 

32 1 1 0 1 3 

33 1 0 0 0 1 
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Uji Validitas 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 Total 

X1 Pearson Correlation 1 ,043 ,405* ,052 ,602** 

Sig. (2-tailed)  ,812 ,020 ,772 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X2 Pearson Correlation ,043 1 ,660** -,271 ,699** 

Sig. (2-tailed) ,812  ,000 ,128 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X3 Pearson Correlation ,405* ,660** 1 -,295 ,822** 

Sig. (2-tailed) ,020 ,000  ,095 ,000 

N 33 33 33 33 33 

X4 Pearson Correlation ,052 -,271 -,295 1 ,142 

Sig. (2-tailed) ,772 ,128 ,095  ,431 

N 33 33 33 33 33 

Total Pearson Correlation ,602** ,699** ,822** ,142 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,431  

N 33 33 33 33 33 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,654 3 
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Lampiran 10. Modul Ajar Kelas Ekspermen dan Kelas Kontrol 

MUDOL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

Profil Peserta Didik  : Peserta Didik Reguler 

Sekolah   : SMAN 5 Banjarbaru 

Nama Penyusun  : Khairun Nisa 

Fase/Kelas/Semester  : E/X/02 

Elemen   : Perbandingan Trigonometri 

Topik    : Konsep Trigonometri 

Alokasi Waktu  : 1 × 2 JP (90 menit) 

Profil Pelajar Pancasila : Bernalar kritis; bergontong royong; kreatif dan 

mandiri 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 
Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 
Asesmen 

1. Peserta didik mampu 

menentukan 

perbandingan 

trigonometri  pada 

segitiga siku-siku sebagai 

nilai perbandingan. 

2. Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

Dapat menentukan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-

siku. 

Asesmen Awal: 

Asesmen awal 

dilakukan 

melalui: tanya 

jawab untuk 

mengecek 

pengetahuan 

peserta didik 

tentang materi 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menentukan perbandingan trigonometri 

dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN PRIBADI PESERTA 

DIDIK 
Peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan kontekstual yang berkaitan perbandingan trigonometri. 
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berkaitan dengan 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku. 

prasyarat dari 

materi yang 

akan 

dipelajari. 

 

Asesmen 

Proses: 

Asesmen 

proses 

dilakukan 

melalui 

observasi dan 

pembimbingan 

selama proses 

pembelajaran 

untuk 

memastikan 

pemahaman 

peserta didik 

berkenaan 

dengan 

perbandingan 

trigonometri. 

 

Asesmen Akhir: 

Asesmen akhir 

dilakukan 

melalui test 

tertulis untuk 

memastikan 

ketercapaian 

pemahaman 

peserta didik 

berkenaan 

dengan 

perbandingan 

trigonometri. 
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METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Metode Model 

Saintifik 
Diskusi,tanya jawab,dan 

penugasan 
Matematika Knisley 

 

SUMBER, ALAT, DAN MEDIA 

Sumber Ajar Alat Media 

Buku Matematika untuk 

SMA/MA Kelas X Kurikulum 

Merdeka 

Papan Tulis, Spidol, 

Penghapus, Penggaris 
LKPD 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

2. Menyampaikan indikator 

pencapaian hasil belajar 

kepada peserta didik serta 

menjelaskan model 

pembelajaran yang akan 

dgunakan yaitu model 

pembelajaran matematika 

Knisley. 

1. Manjawab salam dari 

guru dan 

memberitahukan 

kehadiran teman-teman 

mereka 

2. Memperhatikan dan 

mencermati informasi 

yang disampaikan. 

15 menit 

Alegorisasi 

1. Mengarahkan peserta 

didik untuk mengingat 

kembali konsep materi 

prasyarat dari materi yang 

akan dipelajari. 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

dan duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

1. Mengingat konsep 

materi yang sudah 

pernah dipelajari yang 

menjadi materi prasyarat 

dari materi yang akan 

dipelajari. 

2. Peserta didik duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya. 

3. Peserta didik 

mengidentifikasi 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

3. Memberikan 

permasalahan matematis, 

kemudian diminta untuk 

menyusun strategi awal 

untuk menyelesaikan 

permasalahan berdasarkan 

konsep yang diketahui 

sebelumnya. 

permasalahan yang 

diberikan (Focus), 

menyusun strategi awal 

penyelesaian masalah 

menngunakan 

pengetahuan awal serta 

semua informasi yang 

diperlukan (Situation), 

dan memberikan alasan 

(Reason) yang relevan 

dalam menyusun 

kesimpulan (Inference). 

Inti Integrasi 65 menit 

1. Membagikan LKPD 

kepada peserta didik 

untuk didiskusikan secara 

berkelompok 

2. Menginformasikan agar 

masing-masing peserta 

didik siap untuk 

mengerjakan hasildiskusi 

3. Meminta peserta didik 

mengerjakan LKPD 

supaya dapat melakukan 

eksplorasi, perhitungan, 

berdiskusi dengan 

kelompoknya mengenai 

konsep materi yang 

sedang dipelajari serta 

mengingatkan peserta 

didik untuk menggunakan 

pengetahuan awal yang 

relevan untuk 

mendapatkan konsep 

baru. 

4. Membimbing dan 

mengarahkan peserta 

didik yang mengalami 

1. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

yang diberikan guru 

bersama kelompoknya 

2. Menyimak informasi 

yang disampaikan oleh 

guru 

3. Peserta didik bersama 

kelompoknya 

mengerjakan LKPD 

yang diberikan dengan 

mengunakan 

pengetahuan yang 

relevan untuk 

mendapatkan konsep 

baru. 

4. Bertanya kepada guru 

jika mengalami 

permasalahan dan 

memperhatikan arahan 

guru. 

5. Melakukan kegiatan 

eksplorasi untuk 

memperoleh serta 

mengolah informasi 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

permasalahan dalam 

proses pembelajaran. 

5. Mengarahkan peserta 

didik untuk 

mengembangkan 

kemampuan dalam 

memperoleh dan 

mengolah informasi 

dalam proses eksplorasi 

serta mengembangkan 

kemampuan untuk 

memberikan alasan yang 

tepat dalam menyusun 

kesimpulan mengenai 

konsep baru. 

(Situation) dan 

menyusun suatu 

kesimpulan (Inference) 

yang disertai dengan 

alasan yang tepat 

(Reason) mengenai 

konsep baru. 

Analisis 

1. Mengarahkan peserta 

didik untuk membuat atau 

memilih pernyataan yang 

terkait dengan konsep 

baru, memberikan contoh 

kontra untuk menyangkal 

pernyataan yang salah, 

dan membuktikan 

pernyaataan yang benar 

bersama-sama dengan 

guru. 

2. Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan 

kelas. 

3. Meminta peserta didik 

lain memberikan 

komentar terhadap hasil 

presentasi yang berupa 

pernyataan atau 

tanggapan. 

1. Menggunakan informasi 

dari guru (Situation) 

untuk memilih atau 

mengidenfikasi (Focus) 

pernyataan yang tepat, 

memberikan alasan 

(Reason) atas pernyataan 

yang dihasilkan, dan 

meninjau kembali 

(Overvew) keputusan 

yang diambil. 

2. Salahseorang peserta 

didik mengemukakan 

hasildiskusinya di depan 

kelas dan peserta didik 

lainnya memperhatikan. 

3. Peserta didik 

memberikan tanggapan 

terhadap presentasi dari 

kelompok lain yaitu 

dengan memberikan 

pernyataan, mendukung 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

4. Meminta peserta didik 

lain atau peserta didik 

yang menyajikan untuk 

menjawab pertanyaan dari 

rekannya. Guru 

mengarahkan agar peserta 

didik berdiskusi secara 

efektif, dimana guru 

bertindak sebagai 

narasumber. 

5. Meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan 

hasil diskusi 

6. Menekankan hasil diskusi 

kepada seluruh peserta 

didik. 

hasil diskusi kelompok 

yang presentasi atau 

menyangkalnya dengan 

memberikan peryataan 

yang logis. 

4. Peserta didik lain 

menanggapi 

permasalahan yang ada 

dan berdiskusi secara 

efektif 

5. Peserta didik 

menyimpulkan hasil 

diskusi 

6. Peserta didik menyimak 

informasi dari guru. 

Sintesis 

1. Memberikan latihan soal 

untuk melatih peserta 

didik agar mampu 

memadukan konsep-

konsep materi yang baru 

saja diterima. 

1. Mengerjakan soal yang 

diberikan guru secara 

mandiri kemudian 

membuat kesimpulan 

(Inference) yang tepat 

dari permasalahan yang 

diberikan, menjelaskan 

istilah atau simbol 

(Clarity) yang 

digunakandalam 

penyelesaian 

masalah,dan meninjau 

kembali (Overvew) hasil 

atau kesimpulan yang 

diperoleh. 

Penutup 1. Guru meminta salah satu 

peserta didik untuk 

menyampaikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

1. Peserta didik 

menyampaikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran. 

2. Peserta didik menjawab 

salam dari guru. 

10 menit 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

2. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

Pertemuan 2: 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

2. Menyampaikan indikator 

pencapaian hasil belajar 

kepada peserta didik 

serta menjelaskan model 

pembelajaran yang akan 

dgunakan yaitu model 

pembelajaran 

matematika Knisley. 

1. Manjawab salam dari 

guru dan 

memberitahukan 

kehadiran teman-teman 

mereka 

2. Memperhatikan dan 

mencermati informasi 

yang disampaikan. 

15 menit 

Alegorisasi 

1. Mengarahkan peserta 

didik untuk mengingat 

kembali konsep materi 

prasyarat dari materi 

yang akan dipelajari. 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok 

dan duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

3. Memberikan 

permasalahan matematis, 

kemudian diminta untuk 

menyusun strategi awal 

untuk menyelesaikan 

permasalahan berdasarkan 

konsep yang diketahui 

sebelumnya. 

1. Mengingat konsep 

materi yang sudah 

pernah dipelajari yang 

menjadi materi prasyarat 

dari materi yang akan 

dipelajari. 

2. Peserta didik duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya. 

3. Peserta didik 

mengidentifikasi 

permasalahan yang 

diberikan (Focus), 

menyusun strategi awal 

penyelesaian masalah 

menngunakan 

pengetahuan awal serta 

semua informasi yang 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

diperlukan (Situation), 

dan memberikan alasan 

(Reason) yang relevan 

dalam menyusun 

kesimpulan (Inference). 

Inti Integrasi 65 menit 

1. Membagikan LKPD 

kepada peserta didik 

untuk didiskusikan secara 

berkelompok 

2. Menginformasikan agar 

masing-masing peserta 

didik siap untuk 

mengerjakan hasildiskusi 

3. Meminta peserta didik 

mengerjakan LKPD 

supaya dapat melakukan 

eksplorasi, perhitungan, 

berdiskusi dengan 

kelompoknya mengenai 

konsep materi yang 

sedang dipelajari serta 

mengingatkan peserta 

didik untuk menggunakan 

pengetahuan awal yang 

relevan untuk 

mendapatkan konsep 

baru. 

4. Membimbing dan 

mengarahkan peserta 

didik yang mengalami 

permasalahan dalam 

proses pembelajaran. 

5. Mengarahkan peserta 

didik untuk 

mengembangkan 

kemampuan dalam 

memperoleh dan 

1. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

yang diberikan guru 

bersama kelompoknya 

2. Menyimak informasi 

yang disampaikan oleh 

guru 

3. Peserta didik bersama 

kelompoknya 

mengerjakan LKPD 

yang diberikan dengan 

mengunakan 

pengetahuan yang 

relevan untuk 

mendapatkan konsep 

baru. 

4. Bertanya kepada guru 

jika mengalami 

permasalahan dan 

memperhatikan arahan 

guru. 

5. Melakukan kegiatan 

eksplorasi untuk 

memperoleh serta 

mengolah informasi 

(Situation) dan 

menyusun suatu 

kesimpulan (Inference) 

yang disertai dengan 

alasan yang tepat 

(Reason) mengenai 

konsep baru. 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

mengolah informasi 

dalam proses eksplorasi 

serta mengembangkan 

kemampuan untuk 

memberikan alasan yang 

tepat dalam menyusun 

kesimpulan mengenai 

konsep baru. 

Analisis 

1. Mengarahkan peserta 

didik untuk membuat atau 

memilih pernyataan yang 

terkait dengan konsep 

baru, memberikan contoh 

kontra untuk menyangkal 

pernyataan yang salah, 

dan membuktikan 

pernyaataan yang benar 

bersama-sama dengan 

guru. 

2. Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan 

kelas. 

3. Meminta peserta didik 

lain memberikan 

komentar terhadap hasil 

presentasi yang berupa 

pernyataan atau 

tanggapan. 

4. Meminta peserta didik 

lain atau peserta didik 

yang menyajikan untuk 

menjawab pertanyaan dari 

rekannya. Guru 

mengarahkan agar peserta 

didik berdiskusi secara 

1. Menggunakan informasi 

dari guru (Situation) 

untuk memilih atau 

mengidenfikasi (Focus) 

pernyataan yang tepat, 

memberikan alasan 

(Reason) atas pernyataan 

yang dihasilkan, dan 

meninjau kembali 

(Overvew) keputusan 

yang diambil. 

2. Salahseorang peserta 

didik mengemukakan 

hasildiskusinya di depan 

kelas dan peserta didik 

lainnya memperhatikan. 

3. Peserta didik 

memberikan tanggapan 

terhadap presentasi dari 

kelompok lain yaitu 

dengan memberikan 

pernyataan, mendukung 

hasil diskusi kelompok 

yang presentasi atau 

menyangkalnya dengan 

memberikan peryataan 

yang logis. 

4. Peserta didik lain 

menanggapi 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

efektif, dimana guru 

bertindak sebagai 

narasumber. 

5. Meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan 

hasil diskusi 

6. Menekankan hasil diskusi 

kepada seluruh peserta 

didik. 

permasalahan yang ada 

dan berdiskusi secara 

efektif 

5. Peserta didik 

menyimpulkan hasil 

diskusi 

6. Peserta didik menyimak 

informasi dari guru. 

Sintesis 

1. Memberikan latihan soal 

untuk melatih peserta 

didik agar mampu 

memadukan konsep-

konsep materi yang baru 

saja diterima. 

1. Mengerjakan soal yang 

diberikan guru secara 

mandiri kemudian 

membuat kesimpulan 

(Inference) yang tepat 

dari permasalahan yang 

diberikan, menjelaskan 

istilah atau simbol 

(Clarity) yang 

digunakandalam 

penyelesaian 

masalah,dan meninjau 

kembali (Overvew) hasil 

atau kesimpulan yang 

diperoleh. 

Penutup 3. Guru meminta salah satu 

peserta didik untuk 

menyampaikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

3. Peserta didik 

menyampaikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran. 

4. Peserta didik menjawab 

salam dari guru. 

10 menit 
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Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

terindentifikasidan terfasilitasi dengan baik? 

Refleksi untuk 

siswa 

• Apakah kalian dapat mengidentifikasi nama setiap sisi 

segitiga siku-siku? 

• Apakah kalian dapat menjelaskan perbedaan antara nilai 

tetap dan nilai perbandingan? 

• Apakah kalian dapat menjelaskan cara mencari nilai 

perbandingan untuk sudut istimewa? 

• Apakah kalian dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan menerapkan perbandingan trigonometri? 

Asesmen 

• Teknik penilaian: 

a. Penilaian Sikap            : Kuesioner 

b. Penilaian Pengetahuan : Post-test 

Pengayaan dan 

remedial 

• Pengayaan:(terlampir) 

Pengayaan digunakan dalam bentuk post-test agar dapat 

mengukur tingkat pemahaman siswa. 

• Remidial: (terlampir) 

Remidial dilakukan terhadap siswa yang belum mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Glosarium Rasio, elevasi, sudut, segitiga,kesebangunan 

 

MATERI 

 

 

Untuk siap mempelajari perbandingan 

trigonometri,  

kalian perlu mengingat teorema Pythagoras 

yang berlaku pada segitiga siku-siku. 

Pada segitiga siku-siku berlaku persamaan berikut: 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2  

 

 

Gambar 4.3Teorema Pythagoras 

Kalian juga perlu mengingat mengenai rasio (perbandingan). 

Ayo Mengingat Kembali 
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Gambar 4.4 

Pohon dan Penggaris 

Apa itu rasio atau nilai perbandingan?  

Rasio adalah nilai/bilangan yang menjelaskan 

keterkaitan antara dua hal.  

Misalnya diketahui nilai perbandingan tinggi 

penggaris dengan pohon adalah 1/100. Jika tinggi penggaris 

3 cm dan tinggi bayangan 6 cm, kita bisa mengambil 

kesimpulan bahwa tinggi pohon adalah 300 cm dan tinggi 

bayangan pohon adalah 600 cm.  

Yang terakhir, kalian juga perlu mengingat konsep kesebangunan segitiga.  

Konsep ini juga mempunyai hubungan dekat dengan konsep rasio perbandingan 

Dua segitiga dapat memenuhi syarat kesebangun jika: 

• Ketiga sudut pada segitiga sama besarnya atau  

• Ketiga sisi segitiga sebanding  (mempunyai nilai rasio yang sama) 

Segitiga ADE dan segitiga ABC adalah dua segitiga yang sebangun. Segitiga MNO 

dan segitiga QRS juga merupakan contoh segitiga sebangun. 

 

Gambar 4.5          Gambar 4.6 

Segitiga Sebangun 1             Segitiga Sebangun 1 
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Dimana:  

AB = tinggi tiang bendera (8 m)  

BC = panjang bayangan tiang (15 m) 

DE = tinggi pak Yahya (1,6 m) 

EC = panjang bayangan pak Yahya (3 m) 

FG = tinggi Dani (1,2 m) 

GC = panjang bayangan Dani (4,8 m) 

Masalah 4.1 

Pak Yahya adalah seorang penjaga sekolah. Tinggi pak Yahya adalah 1,6 m. 

Dia mempunyai seorang anak, namanya Dani. Dani masih kelas II Sekolah Dasar. 

Tinggi badannya 1,2 m. Dani adalah anak yang baik dan suka bertanya. Dia 

pernah bertanya kepada ayahnya tentang tinggi tiang bendera di lapangan itu. 

Dengan senyum, Ayahnya menjawab 8 m. Suatu sore, disaat dia menemani 

ayahnya membersihkan rumput liar di lapangan, Dani melihat bayangan setiap 

benda di tanah. Dia mengambil tali meteran dan mengukur panjang bayangan 

ayahnya dan panjang bayangan tiang bendera, yaitu 3 m dan 15 m.Tetapi dia tidak 

dapat mengukur panjang bayangannya sendiri karena bayangannya mengikuti 

pergerakannya. Jika kamu sebagai Dani, dapatkah kamu mengukur bayangan 

kamu sendiri? 

 

 

Gambar 4.7 Segitiga sebangun 

 

 

 

Berdasarkaan gambar segitiga di atas terdapat tiga segitiga, yaitu 

∆𝐴𝐵𝐶, ∆𝐷𝐸𝐹, 𝑑𝑎𝑛 ∆𝐹𝐺𝐶 
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Karena ∆ABC, ∆DEC, dan ∆FGC adalah sebangun, maka berlaku  

𝐹𝐺

𝐷𝐸
=

𝐺𝐶

𝐸𝐶
=

1,2

1,6
=

𝑓

3
⟹ 𝑓 = 2,25 

Dengan menggunakan Teorema Pythagoras diperoleh nilai dari 

𝐹𝐶 = 𝑔 = √𝑎2 + 𝑏2 = √1,22 + 2,252   = √ 1,44 + 5,0625 = √ 6,5025=2,55 

Berdasarkan ∆ABC, ∆DEC, dan ∆FGC diperoleh perbandingan sebagai berikut. 

a. 
𝐹𝐺

𝐹𝐶
=

𝐷𝐸

𝐷𝐶
=

𝐴𝐵

𝐴𝐶
=

1,2

2,55
=

1,6

3,4
=

8

17
=

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
= 0,47 

Perbandingan ini disebut dengan sinus sudut C, ditulis sin 𝑥0 =
8

17
 

b. 
𝐺𝐶

𝐹𝐶
=

𝐸𝐶

𝐷𝐶
=

𝐵𝐶

𝐴𝐶
=

2,25

2,55
=

3

3,4
=

15

17
=

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
= 0,88 

Perbandingan ini disebut dengan cosinus sudut C, ditulis cos 𝑥0 =
15

17
 

c. 
𝐹𝐺

𝐺𝐶
=

𝐷𝐸

𝐸𝐶
=

𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

1,2

2,25
=

1,6

3
=

8

15
=

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
= 0,53 

Perbandingan ini disebut dengan tangen sudut C, ditulis sin 𝑥0 =
8

15
 

Tiga nama untuk setiap sisi segitiga adalah: 
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Perhatikan gambar segitiga siku-siku berikut. 

 Berdasarkan definisi:  

➢ cosecan (csc) adalah perbandingan panjang 

sisi miring dengan sisi di depan sudut. 

➢ secan (sec) adalah perbandingan panjang sisi 

sisi miring dengan sisi di samping sudut. 

➢ cotangent (cot) adalah perbandingan panjang 

sisi di samping sudut dengan sisi di depan 

sudut. 

Dari definisi tersebut,coba kalian lengkapi tabel berikut. 

 

sin 𝜃 =
𝑝

𝑟
 

 

cos 𝜃 =
𝑞

𝑟
 

 

tan 𝜃 =
𝑝

𝑞
 

 

csc 𝜃 =
𝑟

𝑝
 

 

sec 𝜃 =
𝑟

𝑞
 

 

cot 𝜃 =
𝑞

𝑝
 

 

 

Misalkan A merupakan sudut lancip dari sebuah segitiga siku-siku, maka sinus (sin), cosinus (cos), 

dan tangen (tan) dari sudut A didefinisikan sebagai berikut: 

 

𝐬𝐢𝐧 𝐀 =
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
 𝒄𝒐𝒔 𝑨 =

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
  

 𝒕𝒂𝒏 𝑨 =
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈 𝑪
  

 

 
Gambar 1         Gambar 2             Gambar 3 
Sinus A           Cosinus          Tangen A 

  

Perbandingan Trigonometri 

𝜃 

𝑟 

𝑝 

𝑞 
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 Seorang siswa mendapat tugas untuk menemukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 

Untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut, siswa tersebut hanya diberikan salah satu perbandingan 

trigonometrinya saja, yaitu sin A = 
3

5
 (tanpa gambar). Bantulah anak tersebut untuk menemukan 

perbandingan-perbandingan trigonometri lainnya. 

Penyelesaian: 

Diketahui: sin A = 
3

5
 

Ditanyakan: Perbandingan trigonometri lainnya? 

Jawab: 

Panjang sisi di samping sudut A= √52 − 32 = √25 − 9 =

√16 = 4 

Perbandingan trigonometri lainnya: 

cos A = 
3

5
               𝑐𝑠𝑐 A = 

3

5
               𝑐𝑜𝑡 A = 

3

5
 

tan A = 
3

5
               sec A = 

3

5
 

 

 

3 
5 

B 

C 

A 

Masalah 1 



160 
 

  
  

 

Shaleh  melihat puncak menara dengan sudut elevasi 60°.  

Jika jarak antara menara dan Shaleh adalah 35 meter. 

Berapakah tinggi menara jika tinggi Shaleh 1,70 meter. 

Penyelesaian: 

Diketahui: Sudut elevasi = 60° 

Jarak Shaleh dengan menara = 35 meter 

Tinggi Shaleh = 1,70 meter 

Ditanyakan: Tinggi menara? 

Jawab: 

Misal: 

Tinggi menara = T 

Sisi di depan sudut elevasi = 𝑎  

Karena yang diketahui adalah sisi samping dan salah satu sudut, maka untuk menentukan tinggi 

menara yang berada di depan sudut atau di depan pengamat digunakan perbandingan trigonometri 

tangen. Sehingga 

tan 60°=
𝑎

35
 

a= tan 60°×35 

a=35 tan 60° 

T = a + tinggi Shaleh 

T = 35 tan 60° + 1,70 

Jadi, tinggi menara adalah 35 tan 60° + 1,70 meter. 

  

  

Masalah 2 

 

60° 

M
en

ar
a 

35 m 
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Pada materi sebelumnya kalian telah mempelajari tentang perbandingan trigonometri 

serta mengetahui tiga serangkai rumus perbandingan trigonometri yaitu: 

 

 

Selanjutnya kalian akan mempelajari tentang nilai pada sudut istimewa 

perbandingan trigonometri. 

Sudut istimewa dalam perbandingan trigonometri adalah sudut-sudut yang nilai 

perbandingannya dapat ditentukan secara eksak. Sudut istimewa akan sangat berguna dan 

banyak digunakan pada pelajaran Fisika. 

Mencari nilai perbandingan trigonometri 30° 𝐝𝐚𝐧 𝟔𝟎°: 

 

Mencari nilai perbandingan trigonometri  𝟒𝟓°: 

 

√𝑐2 − 𝑎2=ට𝑥2 − ቀ
1

2
ቁ

2
 

=ට𝑥2 −
1

4
𝑥2=ට

4𝑥2−𝑥2

4
 

=ට
3𝑥2

4
=

𝑥

2
√3 

=
1

2
𝑥√3 𝟔𝟎° 

𝒙 

𝒙 

Ayo Mengingat Kembali 

sin 𝜃 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 cos 𝜃 =

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 tan 𝜃 =

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
 

𝟔𝟎° 

𝟒𝟓° 

𝟔𝟎° 

𝑥 𝑥 

𝑥 

𝑥 

1

2
𝑥 

𝐸 

𝑥 

𝐶 

𝐸 
𝐴 

𝐴 𝐵 

𝐶 

𝟑𝟎 

𝟔𝟎° 
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Tabel Nilai Perbandingan Sudut Istimewa Trigonometri 

Mencari sudut istimewa 

30° 

Mencari sudut istimewa 

60° 

Mencari sudut istimewa 

45° 

 

sin 30° =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

1

2
𝑥

𝑥
=

1

2
 

 

 

sin 60° =
1

2
𝑥√3

𝑥
=

1

2
√3 

 

 

sin 45° =
𝑥

𝑥√2
=

1

√2
=

1

2
√2 

 

cos 30° =
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

1

2
𝑥√3

𝑥
=

1

2
√3 

 

cos 60° =
1

2
𝑥

𝑥
=

1

2
 

 

 

cos 45° =
𝑥

𝑥√2
=

1

2
√2 

 

tan 30° =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
=

1

2
𝑥

1

2
𝑥√3

=

1

3
√3 

 

tan 60° =
1

2
𝑥√3

1

2
𝑥

= √3 

 

 

tan 45° =
𝑥

𝑥
= 1 

 

Kebalikan: 

Mencari sudut istimewa 

30° 

Mencari sudut istimewa 

60° 

Mencari sudut istimewa 45° 

 

csc 30° =
𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
=

𝑥
1

2
𝑥

= 2 

 

 

csc 60° =
𝑥

1

2
𝑥√3

=
2

3
√3 

 

 

csc 45° =
𝑥√2

𝑥
= √2 

 

sec 30° =
𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
=

𝑥
1

2
𝑥√3

=

2

3
√3 

 

 

sec 60° =
𝑥

1

2
𝑥

= 2 

 

 

sec 45° =
𝑥√2

𝑥
= √2 

 

cot 30° =
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
=

1

2
𝑥√3

1

2
𝑥

=

√3 

 

cot 60° =
1

2
𝑥

1

2
𝑥√3

=
1

√3
=

1

3
√3 

 

 

cot 45° =
𝑥

𝑥
= 1 
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Nilai-nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut istimewa dapat dirangkum dalam 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 𝟑𝟎° 𝟔𝟎° 𝟒𝟓° 

sin 𝜽 

 
1

2
 

1

2
√3 

 
1

2
√2 

cos 𝜽 

 
1

2
√3 

1

2
 

1

2
√2 

tan 𝜽 

 
1

3
√3 

√3 1 

 

csc 𝜽 

 

 

2 

 

 
2

3
√3 

 

 

√2 

 

sec 𝜽 

 

 

√3 

 
2 

 

 

√2 

cot 𝜽 
 

√3 

 
1

3
√3 

 

 

1 

 

 

Tabel Sudut-sudut Istimewa 
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Untuk melatih pemahaman kalian, coba cermati permasalahan berikut. 

 

 

Diketahui segitiga RST , dengan < 𝑆 = 90°,  

< 𝑇 = 60°, dan ST = 6 cm.  

Hitunglah keliling segitiga RST! 

Penyelesaian: 

Keliling ∆RST = TS + SR + RT 

tan 60° =
𝑅𝑆

𝑆𝑇
 

√3 =
𝑅𝑆

6 𝑐𝑚
  

6√3 𝑐𝑚 = 𝑅𝑆  

𝑅𝑇2 = 𝑇𝑆2 + 𝑆𝑅2  

        =62 + ൫6√3൯
2

 

         =36+36×3 

         =36+108=144 

     RT=√144=12 

Keliling  ∆RST = TS+SR+RT=(6+6√3 + 12) 𝑐𝑚=(18 + 6√3) 𝑐𝑚 

Jadi, keliling segitiga RST adalah (18 + 6√3) 𝑐𝑚 

T S 

R 

60° 

30° 

6 cm 

Masalah 1 
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Dari jarak 120m, seorang pengukur tanah 

menemukan sudut yang terbentuk antara garis 

permukaan dan puncak gedung adalah 30°. 

Gunakan perbandingan trigonometri untuk 

mencari tinggi gedung tersebut!  

Cari hasilnya dengan membulatkan ke satuan 

meter terdekat. 
 

Penyelesaian: 

Diketahui:Sudut yang terbentuk adalah 30° 

Jarak = 120 m 

Ditanya:Tinggi gedung? 

Jawab: 

tan θ =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
 

tan 30° =
𝑦

120 𝑚
 

y = tan 30° × 120 𝑚 = 
1

3
√3 × 120 𝑚 = 40√3 𝑚 = 69,3 𝑚 

Jadi, tinggi gedung adalah 69,3 meter. 

 

Masalah 2 
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LATIHAN 

1. Seekor tikus yang berada di lubang tanah tempat persembunyiannya 

melihat seekor elang yang sedang terbang dengan sudut 30°. Jika jarak 

antara tikus dan elang adalah 20 meter. Berapakah tinggi elang dari atas 

tanah? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: Sudut yang terbentuk = 30° 

       Jarak = 20 m 

Ditanya: Tinggi Elang dari atas tanah? 

Jawab: 

Jika dilihat dari gambar, yang ditanya adalah panjang sisi depan sudut 30°, 

sedangkan panjang hipotenusa diketahui. Dengan demikian, perbandingan 

trigonometri yang digunakan adalah sinus, yakni 

sin θ=
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 

sin 30°=
𝑥

20
 

x = sin 30° × 20 m 

Jadi, tinggi elang dari permukaan tanah adalah  sin 30° × 20 m 

2. Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama yaitu 170 cm sedang 

berdiri memandang puncak tiang bendera di sekolahnya. Guru pertama 

berdiri tepat 10 m di depan guru kedua. Jika sudut elevasi guru pertama 

60° dan guru kedua 30° dapatkah kamu menghitung tinggi tiang bendera 

tersebut? 

30° 

20 m 
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Penyelesaian: 

Diketahui: 

Tinggi badan guru = 170 cm = 1,7 m     →  Jarak antara kedua guru = 10 m 

Sudut elevasi awal = 60°                              →  Sudut elevasi akhir = 30° 

Ditanya:Tinggi tiang bandera? 

Jawab: 

 

Jawab: 

tan 30° =
ℎ

(10 + 𝑥)
 

1

3
√3 =

ℎ

(10 + 𝑥)
 

(10 + 𝑥) + √3 = 3ℎ 

10√3 + 𝑥√3 = 3ℎ 

30° 60° 
10 m G1 G2 
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𝑥 =
3ℎ − 10√3

√3
… . 𝑃𝑒𝑟𝑠. 𝐼 

tan 60° =
ℎ

𝑥
 

√3 =
ℎ

𝑥
 

ℎ = 𝑥√3 … . 𝑃𝑒𝑟𝑠. 𝐼𝐼 

Subs. Pers. I ke II 

ℎ = 𝑥√3 

ℎ = (
3ℎ − 10√3

√3
) √3 

ℎ = 3ℎ − 10√3 

−3ℎ + ℎ = −10√3 

−2ℎ = −10√3 

ℎ =
−10√3

−2
 

ℎ = 5√3 

Tinggi tiang bandera = ℎ + 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑛𝑑𝑒𝑟𝑎 

                                                    = 5√3 + 1,7 𝑚  

Jadi, tinggi tiang bendera adalah (5√3 + 1,7) 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 
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KONSEP PERBANDINGAN TRIGONOMETRI 

 

 

Untuk siap mempelajari perbandingan trigonometri,  

kalian perlu mengingat teorema Pythagoras 

yang berlaku pada segitiga siku-siku. 

Pada segitiga siku-siku berlaku persamaan berikut: 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2  

 

 

Gambar 4.3Teorema Pythagoras 

Kalian juga perlu mengingat mengenai rasio (perbandingan). 

 

Gambar 4.4 

Pohon dan Penggaris 

Apa itu rasio atau nilai perbandingan?  

Rasio adalah nilai/bilangan yang menjelaskan 

keterkaitan antara dua hal.  

Misalnya diketahui nilai perbandingan tinggi penggaris 

dengan pohon adalah 1/100. Jika tinggi penggaris 3 cm dan 

tinggi bayangan 6 cm, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa 

tinggi pohon adalah 300 cm dan tinggi bayangan pohon 

adalah 600 cm.  

 

Yang terakhir, kalian juga perlu mengingat konsep kesebangunan segitiga.  Konsep ini 

juga mempunyai hubungan dekat dengan konsep rasio perbandingan. 

Dua segitiga dapat memenuhi syarat kesebangun jika: 

• Ketiga sudut pada segitiga sama besarnya atau  

• Ketiga sisi segitiga sebanding  (mempunyai nilai rasio yang sama) 

 

 

Ayo Mengingat Kembali 
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Segitiga ADE dan segitiga ABC adalah dua segitiga yang sebangun. Segitiga MNO dan 

segitiga QRS juga merupakan contoh segitiga sebangun. 

 

Gambar 4.5         Gambar 4.6 

Segitiga Sebangun 1            Segitiga Sebangun 1 

 

  

 

Masalah 4.1 

Pak Yahya adalah seorang penjaga sekolah. Tinggi pak Yahya adalah 1,6 m. Dia 

mempunyai seorang anak, namanya Dani. Dani masih kelas II Sekolah Dasar. Tinggi 

badannya 1,2 m. Dani adalah anak yang baik dan suka bertanya. Dia pernah bertanya kepada 

ayahnya tentang tinggi tiang bendera di lapangan itu. Dengan senyum, Ayahnya menjawab 8 

m. Suatu sore, disaat dia menemani ayahnya membersihkan rumput liar di lapangan, Dani 

melihat bayangan setiap benda di tanah. Dia mengambil tali meteran dan mengukur panjang 

bayangan ayahnya dan panjang bayangan tiang bendera, yaitu 3 m dan 15 m.Tetapi dia tidak 

dapat mengukur panjang bayangannya sendiri karena bayangannya mengikuti pergerakannya. 

Jika kamu sebagai Dani, dapatkah kamu mengukur bayangan kamu sendiri? 

 

 

 

 

 

 

Alegorisasi 
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Dimana:  

AB = tinggi tiang bendera (8 m)  

BC = panjang bayangan tiang (15 m) 

DE = tinggi pak Yahya (1,6 m) 

EC = panjang bayangan pak Yahya (3 m) 

FG = tinggi Dani (1,2 m) 

GC = panjang bayangan Dani (4,8 m) 

 

Gambar 4.7 Segitiga sebangun 

 

 

 

Konsep kesebangunan pada segitiga terdapat pada cerita tersebut. Gambarlah ketiga 

segitiga sesuai cerita di atas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena ∆ABC, ∆DEC, dan ∆FGC adalah sebangun, maka berlaku  

𝐹𝐺

𝐷𝐸
=

𝐺𝐶

𝐸𝐶
=

…

…
=

𝑓

…
⟹ 𝑓 = ⋯ 

Dengan menggunakan Teorema Pythagoras diperoleh nilai dari 

𝐹𝐶 = 𝑔 = √𝑎2 + 𝑏2 = √1,22 + ⋯   = √      …        = ⋯ 

Segitiga-segitiga sebangun 
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Sebelum melanjutkan kegitan, perlu kalian ketahui bahwa ketiga garis pada segitiga siku-siku 

mempunyai nama tertentu. 

Tiga nama untuk setiap sisi segitiga adalah: 

 

 

  

Tentukanlah penamaan garis dari salah satu segitiga yang telah kalian buat. Kemudian isilah 

tabel berikut. 

Amatilah segitiga ABC/DEC/FGC (Lingkari pada segitiga yang kalian amati) 

 = 

 = 

 = 

Setelah mengetahui semua panjang tiap sisi dari ketiga segitiga siku-siku yang telah kalian 

gambar. Kemudian isilah tabel berikut: 

Segitiga 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
 

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
 

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈 𝑪
 

I 
𝐴𝐵

𝐴𝐶
=

8

17
= 0,47 

 
𝐵𝐶
𝐴𝐶

=
15

17
= 0,88 

 
𝐴𝐵
𝐵𝐶

=
8

15
= 0,53 

II 
 

… … … 

III 
 

… … … 

 

Integrasi 
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Perhatikan dengan seksama penamaan serta ketiga nilai perbandingan di atas pada ketiga 

segitiga tersebut. Apa yang dapat kalian simpulkan dari ketiga segitiga tersebut? 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah kalian lakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

 

  

  

  

  

  

  

  

Hasil Pengamatan 

 

 

Misalkan A merupakan sudut lancip dari sebuah segitiga siku-siku, maka sinus (sin), cosinus (cos), 

dan tangen (tan) dari sudut A didefinisikan sebagai berikut: 

 

𝐬𝐢𝐧 𝐀 =
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
 𝒄𝒐𝒔 𝑨 =

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
  

 𝒕𝒂𝒏 𝑨 =
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒑𝒂𝒏 𝑪

𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒊𝒏𝒈 𝑪
  

 

 
Gambar 1         Gambar 2             Gambar 3 
Sinus A           Cosinus          Tangen A 

  

Analisis 

Perbandingan Trigonometri 
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Perhatikan gambar segitiga siku-siku berikut. 

 Berdasarkan definisi:  

➢ cosecan (csc) adalah perbandingan panjang sisi 

miring dengan sisi di depan sudut. 

➢ secan (sec adalah perbandingan panjang sisi sisi 

miring dengan sisi di samping sudut. 

➢ cotangent (cot) adalah perbandingan panjang sisi 

di samping sudut dengan sisi di depan sudut. 

Dari definisi tersebut,coba kalian lengkapi tabel berikut. 

 

sin 𝜃 =
𝑝

𝑟
 

 

cos 𝜃 =
     

   
 

 

tan 𝜃 =
     

   
 

 

csc 𝜃 =
𝑟

𝑝
 

 

sec 𝜃 =
     

   
 

 

cot 𝜃 =
     

   
 

Dari tabel tersebut apa yang dapat kalian simpulkan? Dapatkah kalian menentukan hubungan 

antara sinus dan cosecan, cosinus dan secan, tangen dan cotangent? 

 

  

  

  

  

  

Hubungan antar Perbandingan Trigonometri 

𝜃 

𝑟 

𝑝 

𝑞 
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Untuk melatih pemahaman kalian, coba cermati permasalahan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Seorang siswa mendapat tugas untuk menemukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 

Untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut, siswa tersebut hanya diberikan salah satu perbandingan 

trigonometrinya saja, yaitu sin A = 
3

5
 (tanpa gambar). Bantulah anak tersebut untuk menemukan 

perbandingan-perbandingan trigonometri lainnya. 

 

Shaleh  melihat puncak menara dengan sudut 

elevasi 60°. Jika jarak antara menara dan Shaleh 

adalah 35 meter. 

Berapakah tinggi menara jika tinggi Shaleh 1,70 

meter. 

 

 

 

Masalah 2 

 

60° 

M
en

ar
a 

35 m 

Sintesis 

Masalah 1 
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LATIHAN SOAL 

Seekor tikus yang berada di lubang tanah tempat persembunyiannya melihat 

seekor elang yang sedang terbang dengan sudut 30°. Jika jarak antara tikus dan 

elang adalah 20 meter. Berapakah tinggi elang dari atas tanah? 

 

Jawab: 
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PERBANDINGAN SUDUT ISTIMEWATRIGONOMETRI 

 

 Pada materi sebelumnya kalian telah mempelajari tentang perbandingan trigonometri serta 

mengetahui tiga serangkai rumus perbandingan trigonometri yaitu: 

 

 

Selanjutnya kalian akan mempelajari tentang nilai pada sudut istimewa perbandingan 

trigonometri. 

Sudut istimewa dalam perbandingan trigonometri adalah sudut-sudut yang nilai perbandingannya 

dapat ditentukan secara eksak. Sudut istimewa akan sangat berguna dan banyak digunakan pada 

pelajaran Fisika. 

Mencari nilai perbandingan trigonometri 30° 𝐝𝐚𝐧 𝟔𝟎°: 

1. Gambarlah sebuah segitiga sama sisi dengan panjang setiap sisinya 2 satuan. Beri 

variabel A, B, C untuk masing-masing sudutnya. 

2. Belah segitiga tersebut menjadi dua bagian dengan garis vertikal di tengah- 

tengah bangunnya. 

3. Gambar ulang satu bagian segitiganya dan tandai panjang sisi dan besaran sudut 

yang diketahui. 

4. Cari panjang sisi yang belum diketahui menggunakan teori Pythagoras. 

5. Cari nilai perbandingan sin, cos, dan tan untuk sudut istimewa 30° dan 60°! 

 

  

  

  

  

  

Segitiga sama sisi 

Alegorisasi 

Ayo Mengingat Kembali 

sin 𝜃 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 cos 𝜃 =

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 tan 𝜃 =

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
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Mencari nilai perbandingan trigonometri 𝟒𝟓°: 

1. Gambar sebuah segitiga siku-siku sama kaki dengan panjang 1 satuan. 

2. Cari panjang sisi miringnya menggunakan teori Pythagoras. 

3. Cari nilai perbandingan sin, cos, dan tan untuk sudut istimewa 45°! 

 

Carilah nilai perbandingan sin, cos, dan tan untuk sudut istimewa 30° dan 60°. Isilah tabel 

dibawah ini: 

Mencari sudut istimewa 30° Mencari sudut istimewa 60° Mencari sudut istimewa 45° 

 

sin 30° =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

            

…
= 

 

  

 

 

 

cos 60° =
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

            

…
= 

 

 

 

 

  

tan 45° =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
=

            

…
= 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

Segitiga Siku-Siku 

Integrasi 
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Mencari sudut istimewa 30° Mencari sudut istimewa 60° Mencari sudut istimewa 45° 

 

csc 30° =
𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
=

            

…
= 

 

  

 

 

 

sec 60° =
𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
=

            

…
= 

 

 

 

 

  

cot 45° =
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
=

            

…
= 

 

 

 

 

Perhatikan dengan seksama nilai ketiga sudut istimewa di atas . Apa yang dapat kalian 

simpulkan dari ketiga nilai tersebut? 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Hasil Pengamatan 

Analisis 
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Berdasarkan kegiatan yang telah kalian lakukan diatas, nilai-nilai perbandingan trigonometri 

untuk sudut-sudut istimewa dapat dirangkum dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

Untuk melatih pemahaman kalian, coba cermati permasalahan berikut. 

 

 𝟑𝟎° 𝟔𝟎° 𝟒𝟓° 

sin 𝜽 
 

 

  

cos 𝜽 
 

 

  

tan 𝜽 
 

 

  

tan 𝜽 
 

 
  

tan 𝜽 
 

 
  

tan 𝜽 
 

 
  

 

Tabel Sudut-sudut Istimewa 

 

Diketahui segitiga RST , dengan < 𝑆 = 90°,  

< 𝑇 = 60°, dan ST = 6 cm.  

Hitunglah keliling segitiga RST! 

 

 

Sintesis 

Masalah 1 
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Coba diskusikan dengan anggota kelompok kalian penyelesaian dari masalah 2 dan 3 di atas, 

dan tuliskan hasilnya pada bagian kosong di bawah ini. 

 

Dari jarak 120m, seorang pengukur tanah 

menemukan sudut yang terbentuk antara garis 

permukaan dan puncak gedung adalah 30°. 

Gunakan perbandingan trigonometri untuk 

mencari tinggi gedung tersebut!  

Cari hasilnya dengan membulatkan ke satuan 

meter terdekat. 
 

 

Masalah 2 
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LATIHAN SOAL 

Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama yaitu 170 cm sedang berdiri 

memandang puncak tiang bendera di sekolahnya. Guru pertama berdiri tepat 10 

m di depan guru kedua. Jika sudut elevasi guru pertama 60° dan guru kedua 

30° dapatkah kamu menghitung tinggi tiang bendera tersebut? 

 

Jawab: 
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MUDOL AJAR KELAS KONTROL 

Profil Peserta Didik  : Peserta Didik Reguler 

Sekolah   : SMAN 5 Banjarbaru 

Nama Penyusun  : Khairun Nisa 

Fase/Kelas/Semester  : E/X/02 

Elemen   : Perbandingan Trigonometri 

Topik    : Konsep Trigonometri 

Alokasi Waktu  : 1 × 2 JP (90 menit) 

Profil Pelajar Pancasila : Bernalar kritis; bergontong royong; kreatif dan 

mandiri 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 
Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 
Asesmen 

3. Peserta didik mampu 

menentukan 

perbandingan 

trigonometri  pada 

segitiga siku-siku 

sebagai nilai 

perbandingan. 

4. Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

Dapat menentukan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku. 

Asesmen Awal: 

Asesmen awal dilakukan 

melalui: tanya jawab untuk 

mengecek pengetahuan 

peserta didik tentang materi 

prasyarat dari materi yang 

akan dipelajari. 

 

Asesmen Proses: 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menentukan perbandingan trigonometri dan 

memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN PRIBADI PESERTA DIDIK 

Peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan kontekstual yang berkaitan perbandingan trigonometri. 
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METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Metode Model 

- 
Ceramah,tanya jawab,dan 

latihan 
Konvensional 

 

SUMBER, ALAT, DAN MEDIA 

Sumber Ajar Alat Media 

Buku Matematika untuk 

SMA/MA Kelas X Kurikulum 

Merdeka 

Papan Tulis, Spidol, 

Penghapus, Penggaris 
- 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: 

Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 3. Mengucapkan salam dan 

mengecek kehadiran 

peserta didik. 

3. Manjawab salam dari 

guru dan 

memberitahukan 

kehadiran teman-teman 

mereka 

15 menit 

berkaitan dengan 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku. 

Asesmen proses dilakukan 

melalui observasi dan 

pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman 

peserta didik berkenaan 

dengan perbandingan 

trigonometri. 

 

Asesmen Akhir: 

Asesmen akhir dilakukan 

melalui test tertulis untuk 

memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik 

berkenaan dengan 

perbandingan trigonometri. 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

4. Guru mengingatkan 

siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari. 

4. Memperhatikan dan 

mencermati informasi 

yang disampaikan. 

Inti Eksplorasi 65 menit 

4. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

terkait dengan materi 

yang akan dipelajari. 

5. Guru memberikan materi 

yang diajarkan dengan 

menggunakan model 

konvensional 

6. Guru memberikan 

beberapa contoh soal. 

4. Siswa mengingat kembali 

materi sebelumnya. 

5. Siswa memperhatikan 

materi yang disampaikan 

Elaborasi 

7. Guru memberikan soal 

kepada siswa 

7. Peserta didik mencermati 

soal yang diberikan 

Konfirmasi 

2. Guru mengarahkan siswa 

apabila siswa kesulitan 

menjawab pertanyaan. 

3. Guru bersama siswa 

mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa. 

2. Siswa mengerjakan tes 

sesuai dengan waktu 

yang diberikan 

3. Bersama dengan guru 

mengoreksi hasil tes. 

Penutup 5. Guru Guru 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

6. Guru menyuruh  siswa 

untuk mengulang 

pelajaran di rumah untuk 

persiapan tes akhir 

7. Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam . 

5. Peserta didik 

mendengarkan 

kesimpulan dari gurunya 

6. Siswa menjawab salam. 

10 menit 

Pertemuan 2: 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam 

dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

2. Guru mengingatkan 

siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari. 

1. Manjawab salam dari 

guru dan 

memberitahukan 

kehadiran teman-teman 

mereka 

2. Memperhatikan dan 

mencermati informasi 

yang disampaikan. 

15 menit 

Inti Eksplorasi 65 menit 

1. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

terkait dengan materi 

yang akan dipelajari. 

2. Guru memberikan materi 

yang diajarkan dengan 

menggunakan model 

konvensional 

3. Guru memberikan 

beberapa contoh soal. 

1. Siswa mengingat 

kembali materi 

sebelumnya. 

2. Siswa memperhatikan 

materi yang disampaikan 

Elaborasi 

1. Guru memberikan soal 

kepada siswa 

1. Peserta didik mencermati 

soal yang diberikan 

Konfirmasi 

1. Guru mengarahkan 

siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab 

pertanyaan. 

2. Guru bersama siswa 

mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa. 

1. Siswa mengerjakan tes 

sesuai dengan waktu 

yang diberikan 

2. Bersama dengan guru 

mengoreksi hasil tes. 

Penutup 1. Guru Guru 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru menyuruh  siswa 

untuk mengulang 

pelajaran di rumah 

untuk persiapan tes 

akhir 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

kesimpulan dari gurunya 

2. Siswa menjawab salam. 

10 menit 
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Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

3. Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam . 

 

Refleksi Guru 

• Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

• Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat 

terindentifikasidan terfasilitasi dengan baik? 

Refleksi untuk 

siswa 

• Apakah kalian dapat mengidentifikasi nama setiap sisi 

segitiga siku-siku? 

• Apakah kalian dapat menjelaskan perbedaan antara nilai 

tetap dan nilai perbandingan? 

• Apakah kalian dapat menjelaskan cara mencari nilai 

perbandingan untuk sudut istimewa? 

• Apakah kalian dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan menerapkan perbandingan trigonometri? 

Asesmen 

• Teknik penilaian: 

c. Penilaian Sikap            : Kuesioner 

d. Penilaian Pengetahuan : Post-test 

Pengayaan dan 

remedial 

• Pengayaan:(terlampir) 

Pengayaan digunakan dalam bentuk post-test agar dapat 

mengukur tingkat pemahaman siswa. 

• Remidial: (terlampir) 

Remidial dilakukan terhadap siswa yang belum mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Glosarium Rasio, elevasi, sudut, segitiga,kesebangunan 
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Lampiran 11. Perhitungan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X-4) 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: N = Nilai Akhir 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

1 Siswa 1 9 91 

2 Siswa 2 11 100 

3 Siswa 3 29 100 

4 Siswa 4 31 86 

5 Siswa 5 17 83 

6 Siswa 6 43 83 

7 Siswa 7 31 75 

8 Siswa 8 19 80 

9 Siswa 9 33 63 

10 Siswa 10 35 66 

11 Siswa 11 29 63 

12 Siswa 12 25 75 

13 Siswa 13 24 75 

14 Siswa 14 17 75 

15 Siswa 15 21 94 

16 Siswa 16 21 97 

17 Siswa 17 18 69 

18 Siswa 18 20 66 

19 Siswa 19 11 66 

20 Siswa 20 14 88 

21 Siswa 21 17 88 

22 Siswa 22 40 94 

23 Siswa 23 15 91 

24 Siswa 24 36 61 

25 Siswa 25 12 75 

26 Siswa 26 16 75 

27 Siswa 27 15 63 

28 Siswa 28 21 58 



193 
 

  
 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

29 Siswa 29 8 100 

30 Siswa 30 0 88 

31 Siswa 31 8 66 

32 Siswa 32 21 75 

33 Siswa 33 35 75 

34 Siswa 34 47 80 

35 Siswa 35 59 83 

36 Siswa 36 27 66 

37 Siswa 37 54 69 

38 Siswa 38 15 50 

39 Siswa 39 11 72 

40 Siswa 40 33 55 

 

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol (X-5) 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: N = Nilai Akhir 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

1 Siswa 1 22 77 

2 Siswa 2 23 63 

3 Siswa 3 24 58 

4 Siswa 4 24 47 

5 Siswa 5 22 50 

6 Siswa 6 23 58 

7 Siswa 7 21 72 

8 Siswa 8 24 38 

9 Siswa 9 23 44 

10 Siswa 10 22 50 

11 Siswa 11 23 41 

12 Siswa 12 20 83 

13 Siswa 13 21 66 

14 Siswa 14 21 58 

15 Siswa 15 22 69 

16 Siswa 16 23 50 

17 Siswa 17 21 66 
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No. Nama Siswa Pretest Postest 

18 Siswa 18 20 69 

19 Siswa 19 21 55 

20 Siswa 20 21 72 

21 Siswa 21 21 77 

22 Siswa 22 21 86 

23 Siswa 23 22 55 

24 Siswa 24 20 86 

25 Siswa 25 21 61 

26 Siswa 26 21 80 

27 Siswa 27 20 63 

28 Siswa 28 20 83 

29 Siswa 29 21 83 

30 Siswa 30 23 63 

31 Siswa 31 22 50 

32 Siswa 32 23 69 

33 Siswa 33 24 47 

34 Siswa 34 24 55 

35 Siswa 35 26 30 

36 Siswa 36 22 63 

37 Siswa 37 24 41 

38 Siswa 38 22 50 

39 Siswa 39 21 72 

40 Siswa 40 22 50 
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Lampiran 12. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

I. Identitas 

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banjarbaru 

Kelas/Semester : X/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Trigonometri 

Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Matematika Knisley 

Hari/Tanggal  :  

Guru Mapel : Marlina Hastuty, S.Pd 

II. Aspek yang Diamati 

Berilah tanda ceklis (✓) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan kenyataan pada saat pengamatan berlangsung 

Tahapan Model Pembelajaran Knisley 
Penilaian 

Keterangan 
1 2 3 4 

1. Orientasi: Pengenalan materi, penyampaian topik dan 

tujuan pembelajaran 

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik terkait materi 

perbandingan trigonometri. 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

     

2. Tahap Allegorization: Guru bertindak sebagai pencerita 

• Guru memberikan sebuah cerita di bagian awal LKPD 

dimana cerita tersebut mengenai pengenalan 

perbandingan trigonometri menggunakan pengetahuan 

yang sudah dimiliki sebelumnya. 

     

3. Tahap Integration: Guru bertindak sebagai pembimbing 

dan motivator 
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Tahapan Model Pembelajaran Knisley 
Penilaian 

Keterangan 
1 2 3 4 

• Guru mengarahkan siswa untuk memandingkan antara 

konsep yang baru dengan konsep yang sudah diketahui 

sebelumnya dengan bantuan LKPD. 

4. Tahap Analysis: Guru bertindak sebagai sumber informasi 

• Guru berperan sebagai informan disaat siswa 

menyelesaikan masalah secara logika, melangkah tahap 

demi tahap dimulai dengan asumsi awal dan berakhir 

dengan suatu solusi. 

     

5. Tahap Synthesis: Guru bertindak sebagai pelatih 

• Guru mengarahkan siswa agar memandang konsep 

sebagai alat untuk mengkonstruksi ide dan pendekatan 

baru dalam pemecahan masalah. 

     

Total Skor Penilaian  

Keterangan Skala Penilaian: 

• 1: Kurang Baik 

• 2: Cukup 

• 3: Baik 

• 4: Sangat Baik 

III. Catatan Observasi: 

…………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………… 

IV. Kesimpulan: 

…………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………… 

 Banjarbaru,    Februari 2025 

 Guru Mata Pelajaran, 

  

  

 Marlina Hastuty, S.Pd 

NUPTK. 2351769670130053 
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Lampiran 13. Perhitungan Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas 

Eksperimen 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: N = Nilai Akhir 

Tahapan Model Pembelajaran Knisley 
Skor 

Pert.1 

Skor 

Pert.2 
Nilai 

1. Orientasi: Pengenalan materi, penyampaian topik 

dan tujuan pembelajaran 

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik terkait 

materi perbandingan trigonometri. 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

4 4 100 

2. Tahap Allegorization: Guru bertindak sebagai 

pencerita 

• Guru memberikan sebuah cerita di bagian awal 

LKPD dimana cerita tersebut mengenai 

pengenalan perbandingan trigonometri 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya. 

4 3 87,5 

3.  Tahap Integration: Guru bertindak sebagai 

pembimbing dan motivator 

• Guru mengarahkan siswa untuk memandingkan 

antara konsep yang baru dengan konsep yang 

sudah diketahui sebelumnya dengan bantuan 

LKPD. 

4 4 100 
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Tahapan Model Pembelajaran Knisley 
Skor 

Pert.1 

Skor 

Pert.2 
Nilai 

4.  Tahap Analysis: Guru bertindak sebagai sumber 

informasi 

• Guru berperan sebagai informan disaat siswa 

menyelesaikan masalah secara logika, 

melangkah tahap demi tahap dimulai dengan 

asumsi awal dan berakhir dengan suatu solusi. 

4 3 87,5 

5. Tahap Synthesis: Guru bertindak sebagai pelatih 

• Guru mengarahkan siswa agar memandang 

konsep sebagai alat untuk mengkonstruksi ide 

dan pendekatan baru dalam pemecahan masalah. 

4 4 100 
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Lampiran 14. Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians 

Hasil Lembar Observasi Kegiatan Guru di Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

observasigurueksperimen 5 87,5 100,0 95,000 6,8465 46,875 

Valid N (listwise) 5      

 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 15. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian Kelas Eksperimen 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Perhitungan Uji Normality 

Tests of Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PretestEksperimen ,135 40 ,065 ,968 40 ,315 

PosttestEksperimen ,122 40 ,152 ,970 40 ,345 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 16. Perhitungan Uji Paired Sample T-Test 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretesteksperimen - 

Posttesteksperimen 

-

53,27500 

19,61813 3,10190 -59,54918 -47,00082 -17,175 39 ,000 
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Lampiran 17. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian Kelas Kontrol 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Perhitungan Uji Normality 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PretestKontrol ,129 40 ,089 ,969 40 ,324 

PosttestKontrol ,109 40 ,200* ,973 40 ,459 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 18. Perhitungan Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretestkontrol - 

Posttestkontrol 

-

39,1500

0 

15,47080 2,44615 -44,09780 -34,20220 -16,005 39 ,000 
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Lampiran 19. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Hasil Selisih Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Perhitungan Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretestposttestkontrol ,082 40 ,200* ,979 40 ,669 

pretestposttesteksperimen ,076 40 ,200* ,982 40 ,771 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1,922 1 78 ,170 

Based on Median 1,879 1 78 ,174 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,879 1 72,546 ,175 

Based on trimmed mean 1,943 1 78 ,167 
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Lampiran 20. Perhitungan Uji Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

selisih 

Equal variances 

assumed 

1,922 ,170 -3,576 78 ,001 -

14,12500 

3,95037 -

21,98958 

-6,26042 

Equal variances 

not assumed 
  

-3,576 73,979 ,001 -

14,12500 

3,95037 -

21,99632 

-6,25368 
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Lampiran 21. Dokumentasi Foto dan Kegiatan Pembelajaran 

Foto Jawaban pretest dan posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Terendah Pretest 

 

 

 

 

Nilai Tertinggi Pretest 
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Nilai Terendah Posttest 

Nilai Tertinggi Posttest 
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Foto Jawaban pretest dan posttest Kelas Kontrol 

Nilai Terendah Pretest 

Nilai Tertinggi Pretest 
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Nilai Terendah Posttest 
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Nilai Tertinggi Posttest 
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Dokumentasi Proses Pembelajaran dan Guru Mata Pelajaran Matematika 
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Lampiran 22. Tabel T-Test 
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Lampiran 23. Tabel R 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Persetujuan Judul 

 

 



216 
 

  
 

Lampiran 25. Surat Keterangan SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 26.Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 27.Surat Riset 
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Lampiran 28. Surat Persetujuan Riset Kepala Sekolah 
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Lampiran 29. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 30. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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